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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode diskusi dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. Latar belakang penelitian ini adalah
dominannya metode ceramah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang
bersifat satu arah dan minim partisipasi aktif siswa. Padahal, dalam pembelajaran yang
ideal, siswa perlu dilibatkan secara aktif agar proses belajar menjadi kontekstual dan
bermakna. Metode diskusi dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif
karena mendorong interaksi dua arah, berpikir kritis, dan pemahaman yang mendalam
terhadap nilai-nilai keislaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi literatur dari berbagai sumber relevan seperti buku, jurnal, dan dokumen
pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode diskusi tidak hanya mampu
meningkatkan partisipasi aktif siswa, tetapi juga melatih berpikir analitis, menanamkan
nilai-nilai demokrasi dan toleransi, serta membentuk pemahaman kontekstual yang

aplikatif. Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan seperti kebutuhan akan
keterampilan guru yang tinggi, kesenjangan partisipasi siswa, risiko penyimpangan topik,
keterbatasan waktu, serta tantangan dalam evaluasi. Oleh karena itu, penerapan metode
diskusi perlu dirancang secara matang dan disesuaikan dengan nilai-nilai Islam untuk
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan transformatif.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter, moral, dan intelektual peserta didik. Dalam konteks
pendidikan Islam, upaya mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kedalaman
spiritual dan pemahaman yang kuat terhadap ajaran agama merupakan tantangan sekaligus tanggung jawab yang besar.
Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai salah satu mata pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan formal di Indonesia,
memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai keislaman, memperkuat keimanan, serta membentuk akhlak dan
perilaku terpuji bagi siswa sejak usia dini hingga remaja. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran agama Islam masih sering didominasi oleh metode ceramah yang bersifat satu arah, berpusat pada guru, dan
minim partisipasi aktif dari siswa. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang menarik, tidak kontekstual, dan tidak berdampak
signifikan terhadap pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Penting untuk disadari bahwa proses pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh strategi dan metode yang digunakan oleh pendidik. Penggunaan metode ceramah yang terlalu dominan
seringkali menyebabkan siswa bersikap pasif, hanya menerima informasi tanpa melalui proses berpikir kritis atau dialogis.

*A. Moh. Ickhamal Suryadinata Mahasiswa Program Studi PAI UIN Datokarama Palu. Artikel dipresentasikan pada Seminar
Nasional Kajian Islam dan Integrasi llmu di Era Society 5.0 (KIIIES 5.0) ke-4 pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu sebagai Presenter.
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Padahal, dalam pembelajaran yang ideal, siswa seharusnya diberdayakan sebagai subjek aktif yang terlibat secara emosional,
intelektual, dan sosial dalam proses belajar. Di sinilah pentingnya mengembangkan metode pembelajaran yang mampu
membangkitkan minat belajar, menumbuhkan keberanian untuk berpendapat, dan memperkuat pemahaman konseptual
siswa terhadap ajaran Islam.

Metode diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran yang berbasis pada prinsip interaksi dua arah antara guru dan
siswa atau antar siswa itu sendiri. Dalam diskusi, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir, bertanya, menjawab, dan
menyampaikan gagasan. Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilatih untuk menyusun argumen,
mendengarkan pendapat orang lain, serta menghargai perbedaan sudut pandang. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, metode diskusi memiliki potensi besar untuk menggali pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Islam secara
mendalam, baik dari aspek akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Selain itu, metode ini juga memberikan ruang bagi
siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sosial dan budaya yang mereka hadapi sehari-
hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi memiliki urgensi dan relevansi yang tinggi untuk
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan menelaah dan menganalisis berbagai sumber akademik yang relevan, seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen-dokumen pendidikan Islam yang membahas terkait Penerapan Metode Diskusi
Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Ajaran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara lebih mendalam bagaimana penerapan metode diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam.
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan metode pembelajaran
serta memberikan dampak praktis yang nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan agama di sekolah. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang aktif,
partisipatif, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan zaman.

2. Pembahasan
2.1 Konsep Dasar dan Landasan Teori Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada proses interaksi antar peserta didik, atau antara
peserta didik dengan guru, melalui pertukaran pikiran secara aktif untuk membahas suatu topik pembelajaran secara
mendalam. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), metode ini tidak hanya sekadar alat penyampai materi, tetapi juga
menjadi wahana internalisasi nilai-nilai ajaran Islam melalui dialog yang konstruktif dan reflektif.

Diskusi sebagai metode pembelajaran memiliki dimensi pedagogis dan psikologis yang kuat. Dari sisi pedagogis, diskusi
mendorong proses belajar yang bersifat dialogis dan partisipatif. Sedangkan dari sisi psikologis, diskusi membangun
keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, dan mengembangkan sikap terbuka
serta kritis. Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran Islam yang menjunjung tinggi prinsip syura (musyawarah) dalam
menyelesaikan persoalan.

Di samping itu, metode diskusi juga selaras dengan prinsip pembelajaran berbasis nilai (value based learning), di mana
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Islam secara mendalam. Ketika
siswa terlibat aktif dalam diskusi, mereka bukan hanya memahami ajaran secara teoritik, tetapi juga mengaitkannya dengan
konteks sosial, budaya, dan personal. Hasilnya, pemahaman menjadi lebih reflektif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, metode diskusi bukan hanya sebatas teknik penyampaian materi, melainkan pendekatan pedagogis yang
menyeluruh. la menyentuh aspek kognitif melalui proses berpikir logis dan analitis, aspek afektif melalui pembentukan sikap
dan nilai, serta aspek psikomotorik melalui pelatihan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial. Oleh karena itu,
penerapan metode ini dalam pendidikan Islam, khususnya dalam mata pelajaran PAIl, merupakan kebutuhan mendesak untuk
menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks, plural, dan dinamis.

2.2 Implementasi Metode Diskusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui beberapa bentuk, seperti diskusi kelompok kecil,
diskusi kelas penuh, diskusi panel, hingga debat terbimbing. Pemilihan bentuk diskusi tergantung pada tujuan pembelajaran,
tingkat kemampuan siswa, serta kompleksitas materi yang dibahas.

Misalnya, dalam pembelajaran akidah, siswa dapat diajak berdiskusi tentang konsep tauhid rububiyah, uluhiyah, dan asma’
wa sifat, serta mengaitkannya dengan fenomena sosial kontemporer seperti maraknya takhayul atau kesyirikan modern.
Dalam fikih, diskusi bisa digunakan untuk membahas kasus-kasus praktis seperti zakat profesi, hukum jual beli online, dan
problematika fikih ibadah dalam masyarakat urban. Diskusi semacam ini tidak hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga
mengajarkan mereka cara berpikir hukum Islam yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan.

Dalam pembelajaran akhlak, diskusi menjadi metode yang sangat efektif untuk menumbuhkan kepekaan moral dan empati.
Siswa dapat diajak mendiskusikan kisah-kisah keteladanan Rasulullah SAW atau sahabat, kemudian merefleksikannya dalam
kehidupan seharihari. Kegiatan ini mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam satu kesatuan
pengalaman belajar.

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan implementasi metode diskusi sangat bergantung pada perencanaan yang matang.
Guru perlu menyiapkan topik yang relevan, membentuk kelompok diskusi yang heterogen, serta membuat pedoman diskusi
yang jelas agar suasana diskusi tetap kondusif dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.

Di dalam menentukan bentuk diskusi, guru juga perlu memperhatikan kesiapan siswa dalam berpartisipasi secara aktif.
Keterlibatan siswa dalam diskusi sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis
yang telah dimiliki. Oleh karena itu, guru dapat memulai dengan diskusi yang ringan dan relevan dengan pengalaman
keseharian siswa sebelum masuk pada topik-topik yang lebih kompleks. Pendekatan bertahap ini akan membantu siswa
merasa nyaman dan terbiasa menyampaikan pendapat serta menerima perbedaan.

Dalam pelaksanaannya, guru harus berperan aktif sebagai fasilitator yang tidak hanya mengarahkan jalannya diskusi, tetapi
juga mengelola dinamika kelas. Guru perlu membimbing siswa agar diskusi tetap fokus, ilmiah, dan sesuai dengan adab Islam.
Sikap saling menghargai dan etika dalam berbicara menjadi poin penting yang harus ditanamkan. Oleh karena itu, sebelum
memulai diskusi, guru perlu memberikan pemahaman kepada siswa tentang tata tertib diskusi, seperti mendengarkan
dengan seksama, tidak memotong pembicaraan, dan menghindari sikap merendahkan pendapat orang lain.

Dalam pembelajaran PAI, diskusi juga dapat dimanfaatkan sebagai metode evaluasi formatif yang efektif. Guru dapat menilai
sejauh mana pemahaman siswa melalui argumentasi dan respons mereka terhadap isu-isu yang dibahas. Selain itu, guru juga
dapat mengembangkan rubrik penilaian diskusi yang mencakup aspek keaktifan, relevansi isi, ketepatan argumentasi, serta
sikap dan etika berdiskusi. Dengan demikian, diskusi tidak hanya menjadi metode penyampaian materi, tetapi juga bagian
integral dari proses penilaian pembelajaran.

Diskusi dalam PAI hendaknya diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran spiritual dan reflektif siswa terhadap ajaran Islam.
Misalnya, dalam tema ibadah, siswa tidak hanya membahas tata cara salat, tetapi juga mendiskusikan makna filosofis di balik
ibadah tersebut serta kaitannya dengan pembentukan akhlak pribadi. Dengan pendekatan ini, pembelajaran PAI tidak lagi
bersifat hafalan semata, melainkan menjadi sarana penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

Implementasi diskusi juga mendorong lahirnya budaya dialog dalam kehidupan sekolah. Siswa dilatih untuk menyelesaikan
perbedaan pendapat secara arif dan bijak, yang secara tidak langsung berkontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang
toleran, inklusif, dan harmonis. Nilai-nilai ini sangat penting dalam membangun karakter siswa sebagai warga bangsa yang
memiliki semangat persatuan di tengah kemajemukan.

Agar metode ini lebih optimal, penting pula melibatkan kolaborasi antarguru dalam merancang dan mengevaluasi
pelaksanaan diskusi. Guru dapat saling berbagi pengalaman, strategi, dan sumber belajar yang dapat meningkatkan kualitas
diskusi di kelas. Di tingkat institusi, pelatihan dan pendampingan guru mengenai metode diskusi dan manajemen kelas
partisipatif menjadi langkah strategis untuk menjadikan pendekatan ini sebagai budaya pembelajaran dalam PAI.

Dengan demikian, penerapan metode diskusi dalam PAIl bukan hanya sebuah variasi metode mengajar, melainkan
pendekatan transformatif yang mampu menghubungkan siswa dengan nilai-nilai ajaran Islam secara lebih kritis, reflektif, dan
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kontekstual. Metode ini tidak hanya mencerdaskan akal, tetapi juga menyentuh hati dan membentuk perilaku Islami yang
relevan dengan kebutuhan zaman.

2.3 Keunggulan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa

Beberapa keunggulan metode diskusi dalam pembelajaran PAI dapat dirinci sebagai berikut:

a. Meningkatkan Keterlibatan dan Partisipasi Aktif

Diskusi memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat
dalam diskusi, mereka tidak hanya menyimak materi, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif.
Keterlibatan ini membangkitkan rasa memiliki terhadap proses belajar, sehingga siswa menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap pemahaman yang mereka bangun. Suasana kelas yang terbuka dan partisipatif juga menciptakan interaksi yang
sehat antara guru dan siswa, serta antar siswa, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan.

b. Melatih Berpikir Kritis dan Analitis

Dalam diskusi, siswa dihadapkan pada berbagai pandangan yang menuntut mereka untuk mengevaluasi, menyaring, dan
merumuskan pendapat berdasarkan alasan yang logis dan argumentatif. Misalnya, saat membahas isu-isu kontemporer
dalam Islam seperti etika penggunaan media sosial, pluralisme agama, atau tantangan moral di era digital, siswa dilatih untuk
tidak hanya menerima informasi secara mentah, tetapi juga menggali dalil-dalil keagamaan, mempertimbangkan konteks,
dan menyusun kesimpulan secara rasional. Kegiatan ini memperkuat aspek intelektual dan spiritual dalam diri siswa.

¢. Menanamkan Nilai-nilai Demokrasi dan Toleransi

Diskusi membentuk sikap menghargai perbedaan pendapat, bersikap terbuka, serta menerima kritik secara konstruktif. Nilai-
nilai ini menjadi bagian dari akhlak Islami dalam konteks interaksi sosial yang sehat. Diskusi juga menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai demokrasi dan toleransi, yang merupakan bagian penting dari ajaran Islam dan karakter bangsa
Indonesia. Dalam diskusi, siswa belajar untuk menyampaikan pendapat dengan cara yang santun, mendengarkan dengan
empati, serta menghargai perbedaan pandangan. Nilai-nilai ini sangat penting dalam membentuk akhlak Islami yang moderat,
adil, dan inklusif. Pengalaman berdiskusi yang sehat juga mengajarkan siswa bagaimana menyikapi konflik secara konstruktif,
yakni dengan dialog dan musyawarah, bukan dengan konfrontasi atau intoleransi. Sikap-sikap ini menjadi fondasi penting
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis di tengah keberagaman masyarakat.

d. Membentuk Pemahaman yang Kontekstual dan Aplikatif

Melalui diskusi, siswa belajar mengaitkan materi ajaran Islam dengan realitas kehidupan. Pemahaman tidak hanya bersifat
tekstual, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan nyata. Salah satu kelemahan utama dari pembelajaran yang hanya
berorientasi pada hafalan adalah terputusnya pemahaman siswa dari realitas kehidupan. Diskusi hadir untuk menjembatani
hal tersebut dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan materi ajaran Islam dengan situasi konkret di
sekitar mereka. Misalnya, dalam membahas zakat, siswa tidak hanya menghafal rukun dan syaratnya, tetapi juga
mendiskusikan bagaimana zakat profesi diterapkan dalam konteks ekonomi modern. Dalam membahas akhlak, siswa dapat
menelaah kasus-kasus nyata seperti perilaku bullying atau ketidakjujuran di sekolah, lalu menganalisisnya dengan nilai-nilai
Islam. Dengan cara ini, pemahaman siswa menjadi lebih relevan, aplikatif, dan membentuk kesadaran etis yang kuat.

Diskusi dapat menjadi media transformasi nilai yang efektif. Dalam prosesnya, siswa tidak hanya belajar ‘apa yang benar’,
tetapi juga ‘mengapa itu benar’, dan ‘bagaimana menerapkannya’. Inilah yang membedakan pembelajaran bermakna dari
sekadar transfer informasi. Diskusi juga mengarahkan siswa untuk berperan aktif sebagai agen perubahan di tengah
masyarakat, dengan menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman berpikir dan bertindak.

Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, metode diskusi patut diposisikan sebagai pendekatan strategis dalam
pembelajaran PAl yang berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya. Tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga berakhlak mulia, berjiwa sosial, dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator
harus mampu mengelola diskusi secara profesional agar semua potensi ini dapat berkembang optimal dalam diri peserta
didik.

2.4 Keterbatasan Metode Diskusi dalam Konteks Pendidikan Islam

Selain kelebihan-kelebihan yang telah diuraikan, penting untuk memahami bahwa metode diskusi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) juga memiliki berbagai tantangan dan keterbatasan yang tidak dapat diabaikan. Penggunaan
metode ini harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak menimbulkan kesan seolah-olah diskusi dapat digunakan secara bebas
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tanpa arahan yang jelas. Berikut ini adalah beberapa keterbatasan utama yang sering dihadapi dalam praktik implementasi
metode diskusi di lingkungan pendidikan Islam.

a. Membutuhkan Keterampilan Guru yang Tinggi

Guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola diskusi, menjaga dinamika kelas, dan mengarahkan percakapan agar
tetap ilmiah dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penerapan metode diskusi tidak akan berjalan optimal tanpa keterampilan
pedagogis dan manajerial yang memadai dari guru. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga harus
mampu mengelola jalannya diskusi dengan bijak, menjaga dinamika kelas, serta memastikan bahwa diskusi tetap berjalan
secara ilmiah dan selaras dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator sekaligus moderator
yang harus tanggap terhadap perkembangan argumentasi siswa dan mampu memberikan penguatan atau klarifikasi yang
tepat.

Ketiadaan kemampuan ini berpotensi membuat diskusi menjadi tidak produktif, bahkan kontraproduktif. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam hal teknik memfasilitasi diskusi, penguasaan materi berbasis kontekstual,
serta penguatan nilai-nilai Islam sebagai bingkai utama dalam kegiatan diskusi.

b. Adanya Kesenjangan Partisipasi Antar Siswa

Tidak semua siswa memiliki kesiapan atau kemampuan yang sama dalam mengikuti diskusi. Sebagian siswa cenderung pasif,
enggan berbicara karena takut salah, malu, atau kurang percaya diri. Sementara itu, siswa yang memiliki kemampuan verbal
yang lebih baik seringkali mendominasi diskusi, sehingga tercipta kesenjangan partisipasi. Ketidakseimbangan ini bisa
menghambat proses pemerataan pemahaman dalam kelas.

Untuk mengatasi hal ini, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman secara psikologis, dan memberikan
afirmasi positif kepada semua siswa. Teknik seperti diskusi kelompok kecil, pemberian giliran bicara, atau diskusi tertulis
dapat menjadi solusi dalam mengatasi ketimpangan partisipasi tersebut.

c. Berpotensi Menyimpang dari Tujuan Pembelajaran

Salah satu risiko utama dalam metode diskusi adalah kemungkinan menyimpangnya pembahasan dari tujuan pembelajaran
yang telah dirancang. Ketika siswa terlalu terbawa dalam alur diskusi tanpa kendali yang tepat dari guru, topik bisa meluas ke
hal-hal yang tidak relevan, bahkan berpotensi menimbulkan konflik jika tidak dibarengi dengan adab berdiskusi yang baik.
Dalam konteks PAI, ini bisa menjadi tantangan tersendiri, terutama jika diskusi mulai menyentuh isu-isu sensitif atau
perbedaan mazhab dan pemahaman keislaman yang beragam.

Guru harus memiliki strategi untuk mengarahkan kembali jalannya diskusi, menjaga kesantunan dalam berargumentasi, serta
memastikan bahwa nilai-nilai ukhuwah Islamiyah tetap menjadi dasar dalam setiap pertukaran pendapat. Penyusunan
panduan diskusi yang jelas, serta pembiasaan etika berdiskusi yang Islami, menjadi langkah penting dalam meminimalkan
potensi penyimpangan ini.

d. Tergantung pada Waktu dan Ketersediaan Sarana

Diskusi yang efektif membutuhkan waktu yang cukup, terutama ketika materi yang dibahas bersifat kompleks atau
menyentuh ranah pemikiran reflektif. Kondisi ini seringkali tidak dapat tercapai dalam sistem pembelajaran yang terbatas
oleh durasi waktu kelas yang singkat. Selain itu, tidak semua lingkungan belajar mendukung pelaksanaan diskusi secara
maksimal. Faktor seperti tata ruang kelas yang kaku, kurangnya fasilitas audio-visual, atau minimnya bahan ajar yang relevan,
dapat menghambat kelancaran diskusi.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan kreativitas dari guru dalam merancang sesi diskusi yang efisien dan efektif.
Guru juga dapat melakukan pendekatan blended learning dengan memberikan bahan bacaan atau tugas diskusi awal di luar
kelas, sehingga waktu di kelas dapat dimaksimalkan untuk kegiatan interaktif. Dukungan dari pihak sekolah atau lembaga
pendidikan juga sangat dibutuhkan, baik dalam hal penyediaan fasilitas maupun fleksibilitas kurikulum agar kegiatan diskusi
dapat terlaksana secara optimal.

e. Keterbatasan Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang dilakukan melalui diskusi tidak selalu mudah diukur dengan metode penilaian
konvensional. Keterampilan berpikir kritis, kemampuan berargumentasi, dan sikap toleransi siswa selama diskusi seringkali
bersifat kualitatif dan sulit diukur secara objektif. Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam proses penilaian.

Sebagai solusinya, guru perlu menyusun instrumen penilaian yang mencerminkan tujuan diskusi secara holistik. Rubrik
penilaian berbasis kinerja (performance-based rubric) yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan partisipasi dapat membantu
memberikan gambaran lebih utuh tentang capaian belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran melalui diskusi tetap dapat
dinilai secara adil dan akurat.
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3. Kesimpulan

Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) merupakan pendekatan pedagogis yang tidak
hanya relevan tetapi juga sangat strategis dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di era modern. Metode ini
menawarkan suatu pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu
membangun pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap ajaran Islam. Diskusi bukan sekadar media
pertukaran gagasan, tetapi juga sarana internalisasi nilai-nilai Islam melalui proses berpikir, berargumen, dan merefleksikan
pengalaman belajar secara kolektif.

Secara pedagogis, metode diskusi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, membentuk keterampilan berpikir kritis,
dan mendorong keterampilan sosial yang sehat, seperti menghargai perbedaan pendapat, bersikap terbuka, dan menjunjung
tinggi etika berdialog. Dari sisi psikologis, diskusi menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian mengemukakan pendapat,
serta kemampuan mengelola emosi dalam situasi interaktif. Hal ini sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual.

Dari sudut pandang nilai-nilai Islam, diskusi merupakan cerminan dari prinsip musyawarah, adab berbicara, serta penggunaan
akal yang dianjurkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, metode ini sejalan dengan hakikat pendidikan Islam yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara utuh.

Kesimpulannya, metode diskusi bukan hanya menjadi alternatif metode mengajar, tetapi merupakan pendekatan
transformatif yang mampu menghubungkan ilmu, nilai, dan kehidupan nyata. PAl yang menerapkan metode diskusi secara
terstruktur dan sesuai dengan prinsip Islam akan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai ajaran agama
secara tekstual, tetapi juga mampu menerapkannya secara kontekstual, kritis, dan etis dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, diskusi menjadi jembatan antara teks dan realitas, antara nilai dan tindakan, serta antara pengetahuan dan
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari siswa sebagai bagian dari generasi Muslim masa depan yang unggul dan
berkarakter.
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